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Abstract 

 

 

 

 

 

 
This study aims to analyze and understand building effective 

communication with the community to create a reciprocal relationship 

between the community and the institution MA Nurul Wahid Besuk, 

Probolinggo. This research uses a qualitative approach type of case study. 

The results showed that MA Nurul Wahid builds effective communication 

with the community through five components, namely: Commite As Liaison, 

which is an institution in collaboration with the madrasah committee to 

become a liaison to the community; Mapping Calss Group, which is a 

medium for interaction between teacher council guardians and parents; 

Social Service, namely to build the image of the institution, trust and good 

relations with the community; Home Visite,  namely social activities carried 

out by institutions to improve effective communication with the community. 

By making a direct visit to the parent's home; Social Media, is media used by 

institutions to facilitate dissemination of information to the public. This 

research has implications for the importance of institutions building effective 

communication with the community to create reciprocal relationships, thus 

impacting public trust and public loyalty. 
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PENDAHULUAN   

 Suatu lembaga pada saat awal didirikan sampai dengan perkembangannya 

tidak bisa terlepas dari proses interaksi intens yang dibangun dengan berbagai pihak 

(Baharun, 2020). Hubungan yang dibangun di dalam organisasi, baik bersifat 

internal maupun eksternal (masyarakat) dalam semua lapisan, pada kenyataanya 

memberikan pengaruh besar pada operasional maupun proses dari organisasi 

tersebut (Afkarina, 2018). Hal itu menjadikan antara lembaga dan publik diluar 

organisasi membangun simbiosis mutualisme hubungan timbal balik yang saling 

membutuhkan (Abrori, 2020). Karena pada kenyataannya pola hubungan internal 

yang terjadi di dalam organisasi pada akhirnya ditujukan pada publik (Mundiri, 
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2016). Mengingat kehadiran institusi tidak hanya menyangkut kepentingan internal 

semata yang sebagai pemilik dan karyawan, namun lebih jauh kehadiran institusi 

dimaksudkan guna memenuhi hajat hidup masyarakat luas yang berada diluar 

organisasi (Kusumawati & Syamsuddin, 2018). 

institusi pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk menjadikan 

siswa berguna selamanya. Baik untuk Masyarakat, budaya terlebih agama 

(Masruroh, 2023). Sebuah institusi pendidikan berusaha untuk maju dan 

berkembang harus mampu menciptakan image (citra) positif pada hati publik 

merupakan suatu keharusan yang tidak boleh tidak harus dilasksanakan, sehingga 

publik mampu memberi keputusan untuk mendaftarkan para anak-anak mereka dan 

ikut serta dalam berpartisipasi aktif terhadap pengembangan lembaga pendidikan 

tersebut (Mundiri, 2016). Sehingga akan tumbuh suatu format kehidupan 

masyarakat yang semakin mandiri kritis dan kreatif (Baharun, 2012 : 242).  

Untuk meningkatkan kualitas dan terjalinnya suatu komunikasi yang baik 

antara lembaga dan masyarakat maka, hubungan masyarakat dan institusi lembaga 

pendidikan menjadi kebutuhan bersama (Baharun, 2020 : 355). Public relation yang 

sering kita artikan dengan hubungan masyarakat, mempunyai posisi yang sangat 

krusial dalam suatu organisasi (Jailani, 2018). Sebagai salah satu bagian dari 

organisasi, public relation yang bertugas dalam berinteraksi dengan masyarakat 

(Hadi, 2018). Eksistensi public relation dalam suatu lembaga atau instansi merupakan 

jembatan (mediasi) penyambung antara lembaga dan publiknya (Sutapa, 2006). 

Perkembangan public relation bertujuan untuk tiap-tiap organisasi dalam publik perlu 

mendesain hubungannya dengan berbagai elemen masyarakat, agar tercapainya 

hubungan yang efektif serasi dan harmnonis (Abrori & Muali 2020). 

MA. Nurul Wahid Al Wahyuni Merupakan sebuah lembaga pendidikan di 

kabupaten probolinggo, yang berupaya memperkuat hubungan lembaganya 

terhadap masyarakat melalui komunikasi efektif dan mutual relationship (hubungan 

timbal balik), guna meningkatkan mutu pendidikan dan kepercayaannya. Sebagai 

lembaga pendidikan yang bernaung dalam sebuah Yayasan Nurul Wahid Al 

Wahyuni, dalam membangun hubungan baik dan efektif kepada masyarakat 

menjadi hal penting bagi MA. Nurul Wahid Al Wahyuni agar mampu menarik 

simpati dan minat masyarakat. Hal tersebut dilakukan sebagai pemenuhan 

kebutuhan lembaga, karena sebuah institusi pendidikan tidak bisa berdiri sendiri 

tanpa adanya relasi dan kemitraan, yang mampu mengenalkan lembaga kepada 

masyarakatnya. 
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Penelitian tentang komunikasi telah banyak diteliti oleh peneliti, beberapa 

diantaranya seperti yang diteliti (Ishak, 2012) berpendapat bahwa organisasi, baik itu 

kecil, sedang, maupun besar pada dasarnya akan selalu membutuhkan sentuhan 

komunikasi aktif guna menumbuhkan partisipasi publik dalam pengembangan 

operasional perusahaan. Yang dalam pengelolaan aktivitas komunikasi ini menjadi 

sebuah keharusan dilakukan oleh praktisi komunikasi (communication specialist) 

(Baharun et al. 2020; Astuti, 2019; (Afkarina 2018; Mundiri, 2017; Suardi, 2017). 

Sedangkan peneliti lain menyatakan bahwa organisasi madrasah tidak akan efektif 

apabila interaksi diantara orang-orang yang bergabung dalam madrasah tidak 

pernah ada komunikasi (Irawanda & Bachtiar, 2020; Herlina, 2015;  Fauzi, & 

Fatmasari, 2019). 

Berangkat dari beberapa kajian terdahulu tersebut, maka dapat dipahami 

bahwa komunikasi yang efektif akan menciptakan hubungan yang harmonis antara 

atasan dan bawahannya serta institusi pendidikan dan stake holdersnya. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk memahami dan menganalisis lebih dalam tentang 

hubungan timbal balik dalam membangun komunikasi efektif yang di lakukan oleh  

MA Nurul Wahid Al Wahyuni terhadap masyarakat dalam rangka menjaga 

kepercayaan lembaga. 

METODE  

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami suatu masalah penelitian dari 

sudut pandang/perspektif populasi yang terlibat (Saryono & Anggraeni, 2011 : 1). 

Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa data angka, 

melainkan data yang berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen 

pribadi, catatan atau memo peneliti dan dokumen resmi lain yang mendukung. 

Tujuan menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah agar peneliti 

dapat menggambarkan realita empiris dibalik fenomena yang terjadi terkait dengan 

hubungan timbal balik di dalam membangun komunikasi efektif dengan masyarakat 

secara mendalam, rinci dan tuntas. 

Dalam penelitian ini peneliti akan mengambil informasi dari beberapa subjek 

penelitian diantaranya dari pihak internal madrasah yaitu kepala madrasah, wakil 

kepala madrasah yang terdiri dari waka kurikulum, waka humas, waka kesiswaan 

dan waka sarana dan prasarana, beberapa guru, orangtua siswa dan juga masyarakat 

sekitar. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang dapat diperoleh langsung dari 

wawancara yang mendalam, diskusi kelompok terarah, dan observasi (Saryono & 
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Mekar Dwi Anggraeni, 2011: 76). Wawancara dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dan snowball sampling sehingga terdapat informan 

kunci dan informan pendukung. Purposive sampling adalah teknik penentuan 

informan dengan pertimbangan padakemampuan informan untuk memberikan 

informasi selengkap mungkinkepada penulis.Sedangkan snowball sampling adalah 

teknik penentuan infoman dengan mula-mula menentukan informan dalam jumlah 

kecil, kemudian membesar jika informan yang telah dipilih belummemberikan 

informasi atau data yang dibutuhkan oleh peneliti,sedangkan data sekunder 

diperoleh dari dokumendokumen yang ada di madrasah. Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan triangulasi data dilakukan dengan cara 

membandingkan dan memeriksa derajat kepercayaan semua data yang didapatkan 

baik dari hasil observasi, wawancara maupun studi dokumentasi yang dilakukan di 

MA. Nurul Wahid. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Sebagai sebuah lembaga pendidikan yang bisa dikatakan baru, Madrasah 

Aliyah Swasta Nurul Wahid Al-Wahyuni berdiri pada periode tahun 2017 dan telah 

mendapatkan akreditasi Baik. Karena sangat jarang sekali sebuah lembaga yang baru 

dirintis dengan mendapatkan predikat Baik. Maka perkembangan MA. Nurul Wahid 

dapat dilihat juga dari beberapa peserta didiknya yang telah banyak menjuarai 

dalam ajang perlombaan atau event yang diikutinya, terakhir kali pada ajang lomba 

matematika (KSMO) pada tahun 2020 yang mendapatkan juara 3 tingkat provinsi, ini 

menjadi salah satu bentuk keberhasilan MA Nurul Wahid Al-Wahyuni dalam 

meningkatkan potensi peserta didiknya untuk berprestasi. Berbicara hal demikian, 

guna mencapai peningkatan mutu lembaga serta hubungan baik yang tidak hanya 

dikembangkan di internal lembaga saja, MA. Nurul Wahid juga membangun relasi 

dengan eksternal madrasah, maka lembaga memandang perlu untuk melakukan 

kerjasama atau good relationship dengan masyarakat, alumni, maupun wali murid 

untuk menjaga sustainability lembaganya. 

Sebagai lembaga pendidikan swasta yang bernaung dalam yayasan, 

Madrasah Aliyah Swasta Nurul Wahid memiliki beberapa jaringan yang sifatnya 

mutual relationship, baik dalam sekala mikro maupun makro. Tentunya hal tersebut 

menjadi landasan bagi MA. Nurul Wahid dalam membangun public trust, public 

loyality melalui komunikasi efektif agar dapat survive ditengah-tengah kompetisi di 

beberapa lembaga pendidikan. Dengan demikian, adanya kegiatan ini hubungan 

publik menjadi salah satu peran utamanya dalam membangun hubungan 

komunikasi yang efektif dengan masyarakat, dengan adanya hubungan serta 
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komuniasi yang efektif inilah akan menjadi strategi disamping strategi yang lain 

dalam upaya menjaga sustainability lembaga dengan cara meningkatkan minat 

masyarakat terhadap MA Nurul Wahid melalui lima komponen sebagaimana 

gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar: lima Komponen membangun komunikasi efektif dengan masyrakat 

 

Commite As Liaison 

Komite masdrasah adalah salah satu bentuk organisasi yang merangkul dan 

mewadahi serta berusaha menyatukan visi dan misi serta komponen-komponen 

pendidikan yang terdapat dalam masyarakat untuk meningkatkan mutu pendidikan 

(Rasidi, 2022) .  Komite madrasah di MA Nurul Wahid sengaj dibentuk agar suatu 

organisasi masyarakat madrasah yang mempunyai komitmen serta kepedulian 

terhadap peningkatan kualitas madrasah menjadi loyal terhadap lembaga. Karena 

pada kenyataannya dengan membangun hubungan baik, mempermudah lembaga 

dalam membangun komunikasi yang baik dan efektif dengan masyarakat, agar 

kemudian masyarakat mengetahui tentang program, inovasi, layanan dan mutu 

lembaga melalui berbagai macam cara, seperti melakukan komunikasi verbal yang 

bisa dilakukan dengan bentuk silaturahmi antara lembaga dengan masyarakat, atau 

para tokoh pemegang kebijakan lainnya yang bersifat mutual relationship, sehingga 

masyarakat menyadari dan memahmi tentang program yang ditawarkan oleh 

lembaga, yang kemudian mampu menarik perhatian masyarakat. 

Komite Madrasah dibentuk karena merupakan sarana penghubung antara 

lembaga dengan masyarakat (Mutohharoh, 2013), komite madrasah di MA Nurul 

Wahid terbentuk pada tahun 2017 dibawah kepemimpinan Ali Wafa sebagai kepala 

madrasah pertama yang berinisiasi untuk membentuk komite madrasah, dari sejak 

itulah komite madrasah ini dibentuk berdasarkan kemufakatan bersama lembaga 

Commite As 
Liaison

Sosial 
Service

Media 
Sosial

Home Visite

Mapping 
Calss Group
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agar kemudian masyarakat bisa mengetahui dan peduli terhadap peningkatan 

kualitas lembaga serta juga bisa lebih dekat dengan masyarakat utamanya dengan 

wali siswa. 

Hubungan harmonis antara kepala madrasah dengan komite masyarakat 

yang mana hal itu untuk mendukung terhadap kinerja baik madrasah untuk 

mencapai tujuan (Mutohharoh, 2013). Namun,  Pada kenyataannya terkadang 

Komite Madrasah itu ada namun hanya sebatas struktural saja, sedangkan untuk 

program kerjanya tidak ada.  Hal ini disebabkan kesenjangan antara pendapat 

kepala dengan dewan guru serta dikarenakan adanya miskomunikasi antara kepala 

dengan dewan guru terkait program kerja Komite di MA Nurul Wahid. Komunikasi 

yang dibangun antara pimpinan dengan komite kurang dipahami dan kurang 

didengar oleh guru sehingga berimplikasi pada image guru yang mengatakan 

bahwasanya mereka tidak mengetahui dan seakan-akan komite itu tidak bekerja, 

padahal kepala madrasah selalu berkunjung kepada komite untuk meminta 

pertimbangan terkait program lembaga kedepan.  

Dari hal tersebut di atas dapat diambil sebuah teori bahwasanya untuk 

membangun komunikasi efektif perlu adanya hubungan kerjasama antara seluruh 

personil lembaga dengan komite (Husaini & Fitria, 2019), komite adalah seseorang 

yang dibentuk atau dipilih dalam meningkatkan mutu pelayanan dengan 

memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana prasarana, serta 

pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan serta mampu untuk 

meyakinkan orang tua, pemerintah setempat, dunia usaha, dan masyarakat pada 

umumnya bahwa madrasah/madrasah itu dapat dipercaya (Nurafni et al., 2022). 

Mapping Class Group 

Mapping Class Group adalah pengelompokan wali murid dalam whatsapp 

grup, yang terdiri dari orang tua siswa dan dipandu oleh wali kelas/ guru kelas. 

mapping kelas ini digunakan untuk memudahkan institusi/lembaga untuk 

memberikan hasil, perkembangan atau proses belajar peserta didik kepada wali/ 

orang tua siswa. Untuk memikat daya tarik masayarakat serta dalam membangun 

komunikasi yang efektif dengan orang tua siswa, lembaga MA. Nurul Wahid 

membuat strategoi layananmapping class group khusus orang tua siswa agar supaya 

orang tua bisa mengetahui dan mendapatkan informasi langsung perkembangan 

anaknya di madrasah. Karena orang tua selalu menginginkan anaknya agar tumbuh 

menjadi seorang individu yang matang secara sosial, perilaku dan fikiran. MA. 

Nurul Wahid sebagai lembaga swasta yang juga memperhatikan hubungan baik dan 

komunikasi efektif dengan wali peserta didiknya salah satunya juga dengan 
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membuat grup whastapp di setiap masing-masing kelas dengan di kontrol langsung 

oleh wali kelasnya yang selalu intens memberikan serta menginformasikan proses 

kegiatan belajar mengajar yang berlangsung, serta evaluasi dan perilaku siswa lewat 

group whatsapp ini masyarakat semakin tahu perkembangan anaknya di madrasah. 

Wali dari pada siswa dibuatkan wadah yaitu grup whatsapp agar kemudian 

dapat langsung berintekasi/berkomunikasi dengan wali kelas anaknya melalui 

menerapkan pengelompokan orang tua siswa, pengelompokan orang tua diterapkan 

lewat whatsapp group, setiap  orang tua siswa diharuskan memiliki media informasi 

(Handphone) sebagai alat penghubung antara orang tua siswa dengan 

lembaga/madrasah, Pengelompokan dibentuk sesuai kelas peserta didik yang 

dikelola oleh wali kelasnya masing-masing sebagai informasi madrasah/madrasah”. 

Adanya grup whatsapp yang dihuni oleh orang tua serta wali kelas sangatlah 

bermanfaat sekali, dengan demikian wali murid dengan mudah bisa mengetahui 

segala hal yang berkaitan dengan anaknya mulai dari proses belajar, penilaian, sikap, 

kegiatan ekstra, kedisiplinan dan lain sebagainya yang berkaitan dengan kegiatan 

siswa. Namun, hal ini tidak menjadi solusi besar lembaga dalam mengomunikasikan 

perkembangan peserta didiknya kepada walinya karena 20% sebagian dari wali 

tidak memakai media elektonik bahkan tidak mengenal elektoronik dikarenakan 

minimnya pengetahuan wali murid terhadap media elektronik di zaman sekarang 

ini. Hal tersebut mengakibatkan sulitnya lembaga memberikan layanan informasi 

terkait perkembangan siswa kepada wali murid.namun dengan demikian tidak 

mengenyutkan semangat dewan guru, mereka berupaya semaksimal mungkin 

bagaimana sekiranya wali murid mendapatkan informasi terkait perkembangan 

peserta didik, hal ini dilakukan dengan cara silaturrahim door to door kerumah wali 

murid.    

Dengan adanya whastapp grup orang tua dapat mengetahui perkembangan 

siswanya dimadrasah/madrasah, baik dalam hal kedisiplinan, kesopanan, kerapian 

bahkan pengetahuan. Meskipun program ini terdapat beberapa kendala diantaranya 

dengan adanya wali yang tidak mempunyai media elektronik handphone untuk 

menerima informasi atau perkembangan anaknya di lembaga, namun hal ini dapat 

di entaskan lembaga dalam meningkatkan mutu lembaga, dengan melakukan 

silaturahmi langung ke kediaman wali peserta didik. Dengan demikian wali kelas 

sebagai admin grup dapat mengetahui kegiatan siswa selama dirumah. 

Akan tetapi terdapat beberapa wali kelas yang tidak melakukan monitoring, 

atau tidak aktif di grup ini hanya digunakan pembahasan sharinf yang tidak 

memanfaatn yang tidak ada kaitannya dengan pembahasan kelas yang tidak 
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bermanfaaat.Terdapat wali kelas yang tidak melakukan monitoring grup dengan 

tidak memaksimalkan kegiatan mapping class group, dimana orang tua tidak diberi 

kabardan respon informasi terkait anaknya di madrasah maupun di rumahnya, hal 

ini menjadi persoalan lembaga dalam proses memaksimalkan hubungan lembaga 

dengan masyarakat guna meningkatkan mutu pendidikan. 

Dari hal tersebut diatas dapat diambil teori bahwa untuk membangun 

komunikasi efektif yang lakukan lembaga pendidikan terhadap masyarakat utamnya 

dengan wali peserta didik tidak hanya dilakukan dalam kegiatan rapat rutin saja, 

namun juga dilakukan dengan membuat whastapp grup Mapping Class Group Orang 

Tua Siswa (Anggraini & Djatmiko, 2019).  Mapping Class Group adalah sebuah grup 

sosial media penghubung antara wali murid dengan wali kelas madrasah, dengan 

tujuan agar kemudian wali peserta didik dapat selalu mengetahui dan melihat 

proses perkembangan anaknya di madrasah/madrsah maupun ketika di rumahnya. 

Sosial Service 

Belajar diluar jam pembelajaran berfokus untuk membantu mengembangkan 

potensi siswa (Supiani et al., 2020). Pembelajaran ini berbentuk kegiatan 

ekstrakulikuler yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didiksesuai 

dengan kebutuhan, potensi bakat dan juga minat mereka serta citra lembaga 

terhadap masyarakat. Ekstrakulikuler yang ada di MA. Nurul Wahid dilaksanakan 

untuk menyeimbangkan pembelajaran di dalam jam pelajaran, salah satunya adalah 

kegiatan pramuka. 

Dalam kegiatan pramuka yang ada di MA. Nurul Wahid juga diajarkan bakti 

sosial dengan berbagai bentuk kegiatan, salah satunya adalah dengan berbagi takjil 

ketika bulan ramadhan dan juga bagi-bagi sembako bagi keluarga siswa yang 

miskin/kurang mampu dan juga ada kegiatan semacam bersih-bersih lingkungan. 

Hal demikianlah yang nantinya akan membentuk public image lembaga dalam 

meningkatkan mutu lembaga serta kepercayaan masyarakat terhadap lembaga. 

Dalam membangun citra lembaga, kepercayan dan hubungan baik dengan 

masyarakat. MA. Nurul Wahid juga melakukan kegiatan sosial yang mengikut 

sertakan siswanya dalam kegiatan tersebut, hal itu dilakukan madrasah untuk 

membangun komunikasi efektif dengan masyarakat serta wali muridnya, selain itu 

juga untuk mengajarkan perilaku sosial siswa terhadap masyarakat dan 

lingkungannya. 

Kegiatan-kegiatan seperti diatas tidak hanya memberikan dampak 

komunikasi yang baik dengan masyarakat, namun masyarakat juga memberikan 

respon yang bahkan banyak antusias masyarakat yang ikut serta berkecipung 
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membantu kegiatan siswa tersebut dan tak jarang pula diantara masyarakat sekitar 

yang menyisihkan sedikit rejekinya untuk dialokasikan kepada kegiatan tersebut, 

seperti memberikan konsumsi, baik berupa makanan ataupun minuman. 

Dari hasil temuan tersebut tersebut dapat diambil teori bahwa untuk 

membangun komunikasi efektif yang dilakukan lembaga MA. Nurul Wahid adalah 

dengan melakukan bakti sosial (sosial service), untuk membangun public image 

lembaga dengan melakukan bakti sosial. Bakti sosial adalah suatu acara eventual 

yang dilaksanakan setiap satu kali kepengurusan. Bakti sosial digunakan sebagai 

sebagai wadah bagi MA. Nurul Wahid untuk berinteraksi lebih dan membantu 

masyarakat dalam membangun komunikasi efektif serta hubungan baik dengan 

masyarakat. Bakti sosial juga sangat mempengaruhi terhadap karakter sosialisme 

siswa, dengan bakti sosial siswa mampu mempelajari bagaimana cara bersikap 

dengan masyarakat, berkomunikasi dengan masyarakat dan belajar bergotong 

royong bersama masyarakat sekitarnya. 

Home Visite 

Terdapat beberapa aspek perkembangan pada manusia, salah satunya yaitu 

perkembangan sosial (Imron, 2017). Dalam perkembangan sosial, terdapat perilaku 

yang diharapkan muncul pada siswa, yaitu perilaku prososial yang merupakan 

tindakan-tindakan sosial positif untuk menguntungkan orang lain baik secara fisik 

maupun psikis. Perilaku prososial diharapkan muncul pada siswa, karena perilaku 

ini berperan penting dalam kehidupan sosial seorang siswa. 

Home visit merupakan salah kegiatan sosial yang di lakukan lembaga 

pendidikan dalam membangun komunikasi efektif serta hubungan baik dengan 

masyarakat, wali murid, dan juga alumni guna meningkatkan mutu lembaga. 

Kegiatan ini menjadi salah satu kegiatan kunjungan lembaga kepada masyarakat 

dalam membangun citra positif serta kepercayaan lembaga terhadap masyarakat, 

misalkan kerabat dari masyarakat atau wali murid yang meninggal, lembaga 

melakukan takziah kepada keluarga yang sedang mendapatkan musibah. 

Kunjungan ini merupakan salah satu layanan pendukung dari kegiatan 

bimbingan dan konseling yang dilakukan guru BK dengan mengunjungi orang 

tua/tempat tinggal siswa. kegiatan home visite juga penting sekali dilakukan dengan 

tujuan membangun hubungan baik antara lembaga dengan masyarakat ataupun 

orang tua siswa, hal ini dilakukan lembaga dengan tujuan demi mempererat 

hubungan anatara lembaga dengan masyarakat alumni maupun wali murid. Home 

visite yang dilakukan lembaga terdapat diskomunikasi antara lembaga dengan 

masyarakat (wali murid), yaitu tidak adanya pemeberitahuan/konfirmasi terlebih 
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dahalu yang dilakukan lembaga kepada wali murid, karena hal demikian dapat 

terjadi persoalan antara program home visite yang lembaga  lakukan dengan 

masyarakat.  

Dari hal tersebut di atas dapat diambil teori bahwa dalam membangun 

komunikasi efektif dapat juga dilakukan kegiatan home visite. Home visite adalah 

kegiatan untuk memperoleh data keterangan dan kemudahan bagi terentaskannya 

permasalahan siswa melalui kunjungan ke rumah siswa, kegiatan ini memerlukan 

kerjasama yang penuh dari orang tua dan siswa. Home visite dilakukan setelah 

siswa/wali memahami dan menyetujui kegiatan tersebut. 

Media Sosial 

Media sosial merupakan platform media yang memfokuskan pada eksistensi 

pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun berkolaborasi 

(Junawan & Laugu, 2020). Karena itu media sosial dapat dilihat sebgai medium 

(fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus sebuah 

ikatan sosial. Media sosial telah banyak dan sering digunakan oleh setiap lembaga 

pendidikan, tak jarang sosial media digunakan sebagai sarana pemasaran ataupun 

media informasi. MA. Nurul Wahid sebagai salah satu lembaga pengguna sosial 

media, menjadikan sosial sebagai sarana lembaga untuk membangun komunikasi 

efektif serta relasi dengan masyarakat maupun institusi/lembaga lain dengan 

membuat website, akun sosial media,  lembaganya agar supaya masyarakat lebih 

mudah untuk mengetahui keberadaan ataupun informasi tentang lembaga. 

Pengguna sosial media sangat memudahkan sebuah lembaga pendidikan 

dalam melakukan komunikasi, baik komunikasi dengan internal lembaga ataupun 

eksternal seperti masyarakat, wali murid maupun alumni, serta untuk dapat 

menjangkau masyarakat luas dalam mendapatkan/mengetahui informasi tentang 

lembaga. Namun, sosial media juga menjadi persoalan/kendala bagi masyarakat 

pelosok atau pedalaman yang tidak tahu tentang elektronik (HP).   

Hal ini lembaga sebagai pengguna media sosial untuk memudahkan 

berkomunikasi dengan wali murid menjadi tidak efektif karena ada beberapa 

diantara wali murid yang tidak menggunakan media elektronik untuk mendapatkan 

informasi, namun hal demikian tidak menjadi kendala bagi MA Nurul Wahid dalam 

melakukan komunikasi dengan wali murid yang tidak bisa menggunakan alat 

elektronik, lembaga mendesain cara lain untuk menyampaikan informasi yaitu 

dengan melakukan silaturahmi/kunjungan ketika ada kegiatan lembaga seperti rapat 

kenaikan, ataupun tentang proses perkembangan belajar anaknya atau masalah yang 

terjadi terhadap anak.  
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Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga serta untuk meningkatkan mutu pendidikan, dan pengabdian serta layanan 

kepada masyarakat. Tidak adanya jaungkauan sinyal internet yang tersedia di 

daerah pedesaan/pelosok, hal ini tidak menjadi hambatan lembaga untuk melakukan 

komunikasi, karena dapat lembaga atasi dengan bersilaturahmi langsung dengan 

orang tua murid guna memaksimalkan pelayanan terhadap masyarakat serta 

hubungan baik yang pada akhirnya akan menghasilkan mutual relationship lembaga 

dengan masyarakatdalam meningkatkan mutu lembaga, public trust 

sertasustainability lembaga kedepan. 

Dari pemaparan diatas dapat diambil teori bahwa alat elektronik (media 

sosial) tidak bisa menjadi satu-satunya alat efektif untuk membangun komunikasi 

yang dilakukan lembaga kepada masyarakat, karena tidak semua wali murid 

menggunakan sosial media (handphone).Meskipun media sosial adalah sebuah 

media daring yang digunakan satu sama lain yang para penggunanya bisa dengan 

mudah berpartisipasi, berinteraksi, berbagi, dan menciptakan isi blog, jejaring sosial 

tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu namun media soisial tidak menjadi cara utama 

untuk menyampaikan informasi, karena komunikasi juga bisa efektif dilakukan 

dengan melakukan kunjungan langsung kepada masyarakat. Hal ini juga akan 

meningkatkan hubungan baik antara lembaga dengan masyarakat. 

KESIMPPULAN  

Berangkat dari pembahasan diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

dalam rangka membangun komunikasi efektif dengan masyarakat guna 

membangun mutual relationship, yang  MA. Nurul Wahid lakukan melalui; commite as 

liaison, mapping class group, sosial service, home visite and sosial media, hal ini dilakukan 

lembaga agar mampu tetap menjaga mutu, public image serta sustainability lembaga. 

Adanya relasi baik dan harmonis yang dibangun oleh lembaga tidak lain untuk 

kemudian menciptakan komunikasi baik sehingga melahirkan hubungan saling 

membutuhkan antara lembaga dan masyarakat.Hal ini disebabkan karena dengan 

adanya relasi yang dibangun oleh pihak lembaga membangun Publik Trust dan 

Publik Loyality di kalangan masyarakat sehingga masyarakat melakukan 

feedback/timbal balik terhadap lembaga.  

Tentunya keberhasilan lembaga pendidikan tidak akan bisa lepas dari peran 

masyarakat dalam memberikan kepercayan dan kesetiaannya pada lembaga, 

utamanya dalam hal membangun hubungan baik dalam menjaga mutu lembaga 

kedepan, akan tetapi penelitian ini hanya terbatas pada lembaga madrasah swasta 

yang memiliki corak dan karakteristik tertentu sebagaimana telah disebutkan diatas. 
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Peneliti berharap akan muncul penelitian lanjutan tentang cara membangun 

hubungan timbal balik di lembaga yang lebih komplek dankomprehensif kaitannya 

dengan komunikasi efektif dengan masyarakat, sehingga mampu melengkapi 

keterbatasan penelitian ini. 
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